Analisis Framing Effect terhadap Keputusan Investasi Aset Tetap dengan Faktor Disposisi dan Faktor Situasional sebagai






KESIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan yaitu : 
1. Dispositional factor (security/potential minded) menjadi faktor utama 
yang mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan. Hal ini 
terbukti saat seseorang dengan tipe security minded dihadapkan pada 
informasi dengan domain positif maupun negatif tanpa disertai adanya 
target yang harus dicapai, memilih pilihan yang kurang berisiko 
dibandingkan dengan orang tipe potential minded, sedangkan seseorang 
dengan tipe potential minded dihadapkan pada informasi dengan domain 
positif maupun negatif disertai dengan adanya target yang harus dicapai, 
memilih pilihan yang lebih berisiko dibandingkan dengan orang tipe 
security minded.  
2. Situational factor (aspirasi) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi seseorang. Meskipun bila dilihat dari 
rata-rata keputusan investasi yang diambil saat tidak diberikan target dan 
saat diberikan target ini mengalami peningkatan, namun bedanya tidak 
signifikan. Hal ini membuktikan bahwa sifat dasar seseorang 
(dispositional factor) menjadi factor utama yang memeberikan pengaruh 






5.2. Manfaat Penelitian 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengambil keputusan, 
seseorang amat dipengaruhi oleh sifat dasar (dispositional factor) orang 
tersebut. Ketika seseorang termasuk dalam tipe security minded, maka 
keputusan yang diambil cenderung aman saat dihadapkan pada informasi 
dengan target maupun tanpa target, sebaliknya ketika seseorang termasuk 
tipe potential minded maka keputusan yang diambil cenderung berisiko 
saat dihadapkan pada informasi dengan target maupun tanpa target. 
Dengan demikian maka hasil penelitian ini mendukung SP/A teori.  
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian informasi menjadi hal 
yang penting dalam pengambilan keputusan, karena informasi yang sama 
ketika disajikan dalam bingkai yang berbeda maka akan menghasilkan 
keputusan yang berbeda pula. Untuk itu penting sekali memperhatikan 
penyajian informasi tersebut.   
5.3. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
1. Sebanyak 34 responden tidak lolos uji manipulasi, dan itu berarti uji 
manipulasi yang diberikan ini kurang dapat dipahami oleh responden 
sehingga kedepannya cek manipulasi yang diberikan dapat direview ulang 
agar lebih mudah dipahami oleh responden 
2. Pada skenario yang disertai dengan target, hanya diberikan keterangan 
bahwa saat target tidak tercapai maka akan berdampak pada berkurangnya 
insentif yang diterima manajer tersebut. Kedepannya pada skenario yang 





nominal insentif yang diterima dan berapa insentif yang akan hilang saat 
tidak mencapai target, agar efek target ini lebih terasa.  
3. Kuesioner risk propensity scale milik Meertens (2008) dirasa kurang 
mampu mengukur apakah seseorang itu termasuk tipe security minded 
atau potential minded. Hal ini dikarenakan saat dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas kuesioner, dari 7 pertanyaan hanya 3 yang lolos, sehingga 
untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan kuesioner lain seperti 
kuesioner general risk propensity scale milik Kuo-Ting Hung  et.al 
(2012).  
4. Menurut Taherdoost and Montazeri (2015) ada teori lain yang bisa 
digunakan untuk meneliti pengaruh  framing effect dari sisi motivasi yaitu 
self discrepancy theory. Kedepannya self discrepancy theory ini bisa 
digunakan untuk pengembangan penelitian framing effect ini.  
  
